BAB I
PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupannya, manusia tidak dapat lepas dari kebutuhan-kebutuhan prinsip seperti air, pangan, penerangan, dan sebagainya. Mulai dari awal adanya kehidupan dimuka bumi hingga saat ini, kebutuhan-kebutuhan tersebut senantiasa ada dan pemerintah pun berusaha untuk senantiasa melengkapi dan menyempurnakan pelayanan akan kebutuhan tersebut.

Dalam penelitian ini penulis akan berfokus kepada kebutuhan manusia terhadap penerangan, dimana kebutuhan tersebut dikelola oleh PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Seiringnya berjalan waktu  PT PLN (Persero) mulai masuk sekitar abad ke-19 yaitu pada zaman Penjajahan Hindia Belanda. Di tahun 1957 menjadi awal penguasaan pengelolaan penyediaan tenaga listrik di seluruh tanah air yang ditangani langsung oleh pemerintahan Indonesia, dengan keluarnya keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor 28.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Febuari 2001 yang menjadi landasan hukum perubahan nama PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten menjadi PT PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat. Pada akhirnya, dengan mengacu pada keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 120.K/010/DIR/2002, PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, di mana wilayah kerjanya meliputi Propinsi Jawa Barat dan Propinsi Banten, hingga saat ini.

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten tempat dimana penulis melakukan penelitian sebagai perusahaan yang mengelola penyediaan Tenaga listrik bagi kepentingan public, senantiasa berusaha untuk melayani kebutuhan pelanggannya sebaik mungkin, untuk menggambarkan betapa pentingnya hubungan antara PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten terhadap pelanggan, hal ini sesuai dengan komitmennya yaitu senantiasa menghadirkan pelayanan kelistrikan yang terbaik dengan mutu dan kehandalan pasokan listrik yang memadai.(Profile PT PLN)

Selanjutnya penulisan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten akan peneliti singkat menjadi PT PLN DJBB.

Citra positif perusahaan seringkali dipengaruhi oleh pola kerja karyawan yang bersifat positif maupun negatif. Pola kerja karyawan yang baik akan membentuk citra yang positif bagi PT PLN DJBB, sebaliknya apabila pola kerja karyawan PT PLN DJBB kurang baik maka citra PT PLN DJBB dapat negatif.

Dalam hal ini PT PLN DJBB mempunyai bagian khusus yang menangani hubungan dengan publik internal dan eksternal dalam meningkatkan citra perusahaaan, yaitu bagian Public Relation atau Hubungan Masyarakat.

Rachmadi sebagaimana dikutip Soleh Soemirat dan Elvinaro menyebutkan Public Relation adalah: “Salah satu bidang ilmu komunikasi praktis, yaitu penerapan ilmu komunikasi pada suatu organisasi atau perusahaan dalam melaksanakan fungsi manajemen”.(Soemirat, Elvinaro.2003:11)

Definisi public relations menurut J.C Seidel adalah: “Proses kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya: kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan.”(Abdurachman, 2001:24-25)


Sedangkan menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations in Word Marketing mengatakan bahwa: “ Public Relations adalah suatu sistem komunikasi untuk menciptakan kemauan baik.”(Soemirat, Elvinaro 2003:13)

Dengan demikian berdasarkan definisi di atas diketahui bahwa kegiatan Public Relations,tertanam usaha untuk memperoleh pengertian, good-will, kepercayaan, penghargaan dari publik suatu badan khususnya, dan masyarakat umumnya. Dan untuk merencanakan program dalam meningkatkan citra perusahaan, dengan senantiasa membina hubungan baik antara perusahaan dengan publik internal maupun eksternal. 

Pelayanan tersebut tidak terlepas dari hubungan yang baik antara PT. PLN dengan publiknya, sebagaimana dikatakan oleh Oemi Abdurachman yaitu:


“Kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke dalam disebut Internal Public relations dan kegitan-kegiatan yang ditujukan ke luar disebut eksternal public relations. Berdasarkan pengelompokan tersebut terdapatlah hubungan-hubungan sebagai berikut:

1. Hubungan dengan publik internal

2. Hubungan dengan publik eksternal”. (Abdurachman, 2001:34).

Bertolak dari pendapat Oemi Abdurachman di atas, jika diaplikasikan pada Humas PT. PLN DJBB menurut Pimpinan Humasnya:”Salah satu kegiatan PT. PLN DJBB, adalah berusaha menjalin komunikasi dengan publiknya, baik dengan pihak internal maupun dengan pihak eksternal”.(wawancara dengan pimpinan Humas PT. PLN, pada tanggal 16 Juni 2004).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menjelaskan bahwa pada skripsi ini peneliti akan meneliti tentang hubungan internal yaitu hubungan Public Relations dengan karyawannya.

Menurut Oemi Abdurachman kegiatan internal Publik Relations terdiri dari informasi-informasi tentang operasional atau aktifitas perusahaan dapat disebarluaskan kesegenap karyawan dilingkungan perusahaan, salah satunya melalui media komunikasi tertulis, media tercetak dalam format majalah, buletin, news realease dan media cetak lainnya.


Tujuan internal publik relation menurut Griswold dalam buku Oemi dikemukakan bahwa:“Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja”.(Abdurachman, 2001:34)

Majalah internal sebagai perusahaan memiliki peranan yang cukup positif sebagai media penyebaran dan pertukaran informasi antara manajemen dan karyawan.

Media internal media komunikasi yang merupakan sarana atau saluran yang mendukung pesan yang bisa merupakan pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, imbauan, anjuran dan sebagainya.

Menurut Onong Uchjana Effendy media adalah: “Sarana yang digunakan untuk meyakinkan pesan kepada komunikate sebagai saran komunikasi, dengan tujuan yang akan tercapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan digunakan”.(Effendy, 1986:110).

Keberadaan majalah internal dilingkungan organisasi atau perusahaan dianggap cukup penting keberadaanya, karena terbatasnya tenaga kerja dan kemampuan humas PT. PLN DJBB dalam peraturan, kebijakan, peristiwa, hasil produk, atau informasi-informasi lainnya yang terkait dengan operasional atau aktifitas perusahaan, selain itu tidak semua karyawan selalu ada ditempat saat informasi disampaikan karena mereka sedang berada di lapangan (di luar kantor).

Dengan demikian tujuan utama dari penerbitan majalah internal PT. PLN DJBB “Sinergi” adalah:

1. Membuka saluran komunikasi internal dilingkungan PT. PLN DJBB sehingga sebagai pegawai dapat mengetahui berbagai informasi dan kebijakan yang berkaitan dengan aktifitas perusahaan.

2.    Memberikan kesempatan kepada manajemen dan pegawai untuk menuangkan secara tertulis gagasan atau ide-ide yang inovatif bagi kemajuan perusahaan sehingga bisa memberikan nilai positif bagi perusahaan dan pegawai. (Wawancara dengan Humas PT. PLN DJBB,16 Juni 2004)

Majalah Sinergi mempunyai beberapa Rubrik diantaranya yaitu:

· Rubrik Fokus adalah Berisi liputan tentang issue terkini yang tengah berkembang di lingkungan perusahaan atau kebijakan perusahaan yang perlu diketahui oleh pegawai. Rubrik ini semacam Liputan Utama.

· Rubrik Info Manajemen adalah Berisi informasi/harapan dari manajemen yang berwenang untuk mengambil/menentukan kebijakan agar dapat diketahui oleh pegawai.

· Rubrik Peristiwa adalah Berisi informasi tentang kegiatan-kegiatan yang ada dilingkungan PLN DJBB, termasuk unit-unit kerja dibawahnya.

· Rubrik Info Unit adalah Berisi informasi tentang operasional sehari-hari tentang dari salah satu unit kerja dilingkungan PLN DJBB dalam mengatasi berbagai  kesulitan, kendala maupun kesuksesan yang diraihnya dalam melayani pelanggan.

· Rubrik Sekilas Berita adalah Berisi foto-foto kegiatan dari berbagai aktifitas perusahaan, termasuk yang ada di unit-unit kerja pada garis terdepan.

· Rubrik Wacana adalah Berisi artikel/tulisan dari pegawai yang berisi gagasan/ide-ide inovatif yang menyangkut pekerjaan sehari-hari maupun aktifitas perusahaan.

· Rubrik Suara Pelanggan adalah Berisi tulisan tentang pendapat dan harapan pelanggan PLN DJBB terhadap pelayanan kelistrikan yang diterima dan dirasakannya selama ini. (Wawancara dengan Humas PT PLN DJBB, 16 Juni 2004)

Dari beberapa rubrik yang terdapat di dalam Majalah Sinergi maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai Rubrik Sekilas Berita Majalah Sinergi.

Menurut Humas PT. PLN DJBB manfaat yang bisa diambil dari adanya majalah Sinergi adalah:

1. Manajemen dan pegawai memiliki kesempatan untuk memperoleh informasi secara tertulis dan tercetak yang lebih akurat dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya terkait dengan aktifitas dan kebijakan perusahaan.

2. Terdistribusinya informasi-informasi tentang aktifitas perusahaan yang perlu untuk diketahui oleh manajemen atau pegawai sehingga diharapkan bisa menumbuhkan kebersamaan persepsi, motivasi kerja dan semangat kebersamaan yang sangat diperlukan untuk mencapai target kinerja perusahaan.

3. Tersedianya media komunikasi internal secara tertulis dan tercetak yang memiliki kontinuitas serta keteraturan tertib.(Wawancara dengan Humas PT. PLN DJBB, 16 Juni 2004)

Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi adalah berita yang berisi tentang foto-foto kegiatan dari berbagai aktifitas perusahaan, termasuk yang ada di unit-unit kerja pada garis terdepan.(Wawancara dengan Humas PT. PLN DJBB, 16 Juni 2004).

Diambilnya Rublik Sekilas Berita oleh peneliti, karena tidak semua karyawan dapat atau bersedia aktif mengikuti setiap aktivitas yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) DJBB, dengan adanya Rubrik Sekilas Berita pada majalah Sinergi (Majalah Internal PT. PLN DJBB) diharapkan dapat menimbulkan respon yang positif dan menimbulkan minat pada karyawan untuk turut serta beaktivitas. 

Menurut pengertian di atas jika dikaitkan dengan Humas PT. PLN DJBB adalah mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar perusahaan sehingga terbentuk opini publik yang favorabel tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.


Tugas dari Public Relations (PR) PT. PLN (Persero) DJBB yaitu bertanggungjawab atas terpeliharanya citra perusahaan dan terjalinnya hubungan baik antara perusahaan dengan publik eksternal dan internal.(File PR, 2004:8)


Bersamaan dengan kemajuan dan semakain kompleksnya kegiatan PT. PLN DJBB maka keberadaan bagian humas dituntut untuk menangani usaha meningkatkan kemajuan dalam meraih citra positif perusahaan.


Dalam hal ini humas PT. PLN DJBB berusaha menjalin komunikasi dengan publiknya, baik dengan pihak internal maupun pihak eksternal.

Tugas Humas PT. PLN DJBB adalah:“Memelihara citra perusahaan dan menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan publik internal dan publik eksternal agar terselenggaranya mass education dan customer education serta pembinaan dan kordinasi fungsi humas diunit pelaksana dan terlaksananya program PUUK dengan baik”.(File Humas, 2004:8) 

Di dalam usaha-usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam badan itu dan bagi keuntungan badan itu, komunikasi yang two-way communication penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antar pimpinan dan bawahan dan antar bawahan dengan pimpinan, yang merupakan feed back, yang berdasarkan pada human relations sesuai dengan prinsip semua public relation.

Adapun komunikasi yang informatif dan persuasif itu dapat dilaksanakan dengan:

1. Tertulis, yaitu menggunakan surat-surat, papers, bulletin, brosur, dan lain-lain.

2. Lisan, yaitu mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah dan sebagainya.

3. Conseling yaitu menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapatkan latihan atau pendidikan untuk memerikan nasehat-nasehat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya.(Abdurachman, 2001:35)

Dengan demikian tugas seorang humas untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif kepada para karyawan PT. PLN DJBB. Humas harus mengadakan analisis tentang kebijakan kepegawaian (personel policy), termasuk gaji atau upah, honorarium dan kesejahteraan karyawan lainnya.

Menurut Archibold Williams seperti dikemukakan oleh Philip Lesly didalam bukunya Public Relations Handbook tentang Employee Relations, Conselling efektif sekali bagi:

1. Individu, yaitu dapat dengan langsung menjelaskan tentang tujuan baik dan perhatian pimpinan terhadap pribadi individu itu sendiri.

2. Lembaga atau instansi, yaitu menghindari atau mengatasi keluhan-keluhan atau kesukaran-kesukaran sebelum menjadi gawat dan merupakan rongrongan atau gangguan terhadap kelancaran kerja. (Abdurachman, 2001:36)

Dengan demikian maka seorang humas harus mengetahui dan memahami tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan kepentingan atau kebutuhan para karyawan sebagai individu dan sebagai anggota kelompok, dan kepentingan instansi atau lembaga itu. Hubungan secara pribadi atau personal contract antara pimpinan dan yang dipimpin adalahn penting dalam usaha-usaha memupuk kepercayaan dan kerjasama didalam karyawan PT. PLN DJBB.

Menurut Oemi Abdurachman dalam bukunya dasar-dasar Public Relations, internal publik relation yang baik adalah: “Yang memberlakukan setiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan, dan yang lain-lainnya”.(Abdurachman, 2001:37)

Usaha-usaha untuk dapat lebih mengeratkan hubungan yang harmonis antara para karyawan PT. PLN DJBB, agar mereka dapat lebih mengenal satu sama lainnya (termasuk keluarganya), maka kegiatan-kegiatan olahraga, darmawisata, anjang sono, dan kegiatan-kegiatan lainnya dapat dilakukan dan fasilitas-fasilitasnya disediakan. 

Dalam melakukan pekerjaannya pegawai selalu dihadapkan pada perhatian, pengertian dan penerimaan mereka pada setiap informasi yang mereka terima. 

Penulis menjelaskan bahwa perhatian menurut Kenneth E. Andersen, yang dikutip oleh Jalaluddin Rachmat adalah: 

1. Perhatian itu merupakan proses yang aktif dan dinamis, bukan pasif refleksif, kita secara sengaja mencari stimuli tertentu dan mengarahkan perhatian kepadanya.

2. Kita cenderung memperhatikan hal-hal tertentu yang penting menonjol atau melibatkan diri kita.

3. Kita menaruh perhatian kepada hal-hal tertentu sesuai dengan kepercayaan, sikap, nilai, kebiasaan dan kepentingan kita”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diketahui bahwa perhatian secara sengaja diarahkan pada stimuli tertentu, pada hal-hal yang lebih menonjol yang sesuai dengan kepercayaan, sikap, nilai, kebiasaan dan kepentingan.

Apabila dikatkan dengan masalah pokok penelitian, perhatian secara sengaja diarahkan pada stimuli tertentu yang lebih menonjol. Yang sesuai dengan kepercayaan, sikap, nilai, kebiasaan dan kepentingan karyawan PT PLN DJBB, terhadap usaha yang dilakukan Humas PT PLN DJBB. 

Jelas bahwa minat dari usaha-usaha  Humas ialah keinginan untuk mengabdi kepada kepentingan karyawannya. Untuk itu peranan Humas PT PLN DJBB sangan bermanfaat dalam tercapainya visi dan misi PT PLN.

Dari uraian di atas, maka peneliti menyusun rumusan masalah penelitian sebagai berikut: “ Sejauhmana Peranan Humas PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten melalui Rublik Sekilas Berita majalah Sinergi Terhadap Minat Beraktivitas Karyawannya ?”. 

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1. Apa saja kegiatan yang disampaikan oleh Humas PT PLN DJBB melalui rubrik sekilas berita majalah sinergi terhadap minat beraktivitas karyawannya?

2. Apa saja pesan yang disampaikan Humas PT PLN DJBB melalui rubrik sekilas berita majalah sinergi terhadap minat beraktivitas karyawannya?

3. Sejauhmana perhatian karyawan PT PLN DJBB terhadap Peranan Humas PT PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita majalah sinergi?

4. Sejauhmana pengertian karyawan PT PLN DJBB terhadap Peranan Humas PT PLN DJBB Rubrik Sekilas Berita majalah sinergi?

5. Sejauhmana penerimaan karyawan PT PLN DJBB terhadap Peranan Humas PT PLN DJBB Rubrik Sekilas Berita majalah sinergi?

6. Sejauhmana peranan Humas PT PLN DJBB Melalui Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menjawab dan menganalisis masalah penelitian tentang:”Sejauhmana peranan humas PT. PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita terhadap minat beraktifitas karyawannya.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui kegiatan yang disampaikan oleh Humas PT PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita Majalah Sinergi terhadap Minat Beraktivitas Karyawannya.

2. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan Humas PT PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita Majalah Sinergi terhadap Minat Beraktivitas Karyawannya.  

3. Untuk mengetahui perhatian karyawan terhadap Peranan Humas PT PLN DJBB Melalui Rubrik Sekilas Berita majalah sinergi pada minat beraktivitasnya.

4. Untuk mengetahui pengertian karyawan terhadap Peranan Humas PT PLN DJBB Melalui Rubrik Sekilas Berita majalah sinergi pada minat beraktivitasnya.

5. Untuk mengetahui penerimaan karyawan terhadap Peranan Humas PT PLN DJBB Melalui Rubrik Sekilas Berita majalah sinergi pada minat baraktivitasnya.

6. Untuk mengetahui peranan Humas PT PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi terhadap Minat Beraktivitas Karyawan

.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1. Secara Teoritis

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat memberi masukan bagi Ilmu Komunikasi khususnya spesialisasi Humas, sehingga dapat memberikan mutu dan pelayanan yang sangat efektif bagi masyarakat.

1.4.2. Secara Praktis

Kegunaan secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam upaya meningkatkan pelayanan dan mutu bagi PT. PLN DJBB, yaitu kepada para karyawan internal terutama dalam hal minat beraktivitas dilingkungan kerjanya.

1.5. Kerangka Pemikiran
Proses komunikasi adalah proses penyampaian pesan yaitu berupa lambang-lambang yang mempunyai makna dari komunikator kepada komunikan secara timbal balik. Dapat dijelaskan melalui teori komunikasi dari Laswell yaitu “Who Says What In Which Channel to Whom with What Effect”. Dimana mengandung pengertian dalam bahasa Indonesia yaitu “ Siapa, Mengatakan apa, Melalui apa, Kepada siapa dan Apa akibatnya”. Paradigma Laswell tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tersebut menurut Onong Uchjana effendy yakni :

1. Komunikator (communicator, source, sender)

2. Pesan (message)

3. Media (channel, media)

4. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

5. Efek (effect, impact, influence).(Effendy, 2003:10) 

Dalam komunikasi efektif, hasil yang diharapakan oleh komunikator adalah adanya perubahan sikap dari komunikan, sehubungan dengan perubahan sikap, maka peneliti dalam mengkaji penelitian ini menggunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response), yang terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:

1. Pesan (stimulus, S)

2. Komunikan (organism, O)

3. Efek (response, R)

Teori di atas, secara jelas dapat dilihat dari gambar 1.1 berikut ini:

Gambar 1.1

Teori S-O-R






(Sumber: Effendy, 1993:254-255)
Gambar di atas menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan  kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Berawal dari perhatian, kemudian pengertian dan akhirnya terjadilah penerimaan pada diri komunikan maka minat akan timbul seiring dengan adanya perubahan sikap pada dirinya itu. Orang akan tertarik dan berminat pada sesuatu dimulai dari adanya perhatian terhadap sesuatu itu.

Definisi menurut Onong Uchjana Effendy Minat adalah:“Kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator”. (Effendy, 1993:305)

Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia minat adalah:“Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan”. (Depdikbud, 1995:656).

Dari definisi di atas dapat dijabarkan bahwa orang dikatakan berminat apabila ia menaruh perhatian yang lebih pada sesuatu hal yang kemudia menimbulkan hasrat atau keinginan untuk melakukan tindakan tertentu seperti yang diharapkan komunikator.

Sebagai pendukung digunakan komunikasi persuasi, Wilbur Schramm mengungkapkan tentang tahap-tahap komunikasi persuasi dengan A-A procedure (from Attention to Action) dimana perhatian menjadi titik tolak suatu tindakan, proses pentahapan persuasi dimulai dari usaha menumbuhkan perhatian (attention) yang akhirnya berusaha untuk menggerakkan seseorang atau orang banyak agar berbuat (action) seperti komunikator yang harapkan. 

Selanjutnya Drs. R. Roekomy mendefinisikan perhatian sebagai:“Suatu proses dimana objek dan kondisi-kondisi yang melingkungi seseorang, berfungsi sebagai perangsang-perangsang stimulatif yang menjelmakan sesuatu intensitas tanggapan”.(Roekomy, 1992:28)

Usaha-usaha dalam menumbuhkan perhatian karena pengaruh stimulus menurut Roekomy dapat dilakukan dengan:

1. Objek yang berubah-ubah dan bergerak

2. Intensitas objek

3. Pengulangan 

4. Bentuk objek

5. Hal yang baru dari yang aneh

6. Hubungan yang sekoyong-koyong dengan objek”. (Roekomy, 1992:31-33)

Berlandaskan uraian di atas, maka tugas dari internal PR yaitu mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif, yang ditujukan kepada publik di luar badan itu. Yang dimaksud dengan persuasif (ajakan, bujukan) adalah: “Suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psikologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu”. (Abdurrachman, 2001:61-62)

Laswell menganggap bahwa komunikator pasti mempunyai beberapa keinginan dalam mempengaruhi “receiver” (penerima) karena komunikasi harus semata-mata dianggap sebagai sebuah proses persuasif yang selalu disampikan pesan-pesan dan pasti ada efeknya.

Merujuk dari teori di atas, maka kaitan antara teori dan permasalahan judul adalah: komunikasi yang di jalankan oleh PT PLN DJBB guna menjalin keharmonisan antara perusahaan dengan karyawan PT PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi, yang meliputi kegiatan apa saja yang dilakukan, media apa yang digunakan dan sejauhmana reaksi karyawannya. Reaksi tersebut berupa perhatian, pengertian, dan penerimaan terhadap minat beraktivitas karyawan, hal tersebut merupakan aplikasi dari  teori S-O-R berikut:  

Gambar  1.2

Aplikasi Teori S-O-R

[image: image1](Sumber: Effendy, 1993:254-255)
Dari gambar di atas, dapat dijabarkan bahwa kegiatan Humas PT PLN DJBB yang mempunyai Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi sebagai media internal karyawan PT PLN DJBB diharapkan menimbulkan perhatian, pengertian dan penerimaan pada karyawannya, sehingga menimbulkan respon yang positif, yaitu menumbuhkan minat pada karyawan tersebut, untuk tertarik beraktivitas karena membaca dan melihat Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi.

1.6. Operasional variabel

 Untuk mengukur variabel-variabel penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, digunakan kriteria yang meliputi:

1. Peranan Humas Melalui Rubrik Sekilas Berita (Variabel X) yaitu suatu proses atau kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan media sebagai alat untuk berkomunikasi. Dengan indikator meliputi:

1. Kegiatan

2. Pesan

2. Minat beraktivitas karyawan  (Variabel Y) merupakan momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif kepada suatu objek yang dianggap penting. Dengan indikatornya meliputi:

1. Perhatian

Alat ukur :  1.1. Menerima

                      1.2.  Mengetahui

2. 
Pengertian

Alat ukur :  2.1. Mengerti

                      2.2. Mampu menafsirkan

3.
Penerima

Alat ukur : 3.1. Menilai

3.2. Menghargai

3.3.  Mendukung

3.4.  Simpati
1.7.  Model Penelitian
Model penelitian yang peneliti buat tentang Peranan Humas PT PLN DJBB melalui Rubrik Sekilas Berita Majalah Sinergi Terhadap Beraktivitas Karyawan. Dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.3 

Model Penelitian
	Variabel Y

Minat Berakivitas Karyawan 

	Indikator:

1. Perhatian

· menerima

· mengetahui

2. Pengertian

· mengerti

· mampu menafsirkan

3. Penerimaan

· menilai

· menghargai

· mendukung

· simpati


	Variabel X

Peranan Humas


Indikator :

1. Kegiatan

2. Pesan

	




1.8. Metode Penelitian


Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian survei dengan teknik analisis deskriptif. Penelitian survey merupakan salah satu metoda penelitian yang sangat sering digunakan dalam penelitian. Survey dapat diaplikasikan terhadap isu masyarakat yang meluas, seperti menentukan opini publik tentang suatu pencalonan politisi untuk menduduki jabatan tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survei. Metoda survei adalah:“Penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah”.(Nazir, 1988:65)

Teknik Analisis Deskriptif, digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.(Sugiono, 1998:112)

1.9. Tehnik Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, maka selanjutnya dilakukan hal sebagai berikut:

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data, serta kejelasan data.

2. Klafisikasi data, yaitu mengelompokkan data dan dipilah-pilah sesuai jenisnya.

3. Data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet   

4. (lembar koding).

5. Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai dengan tujuan analisis data.

6. Data yang ditabulasikan diuji ke dalam garis kontinum dan dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman.
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kualitatif ke dalam data kuantitatif, dengan cara pemberian skor atas alternatif yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.

Dalam pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 11.5. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan Y digunakan tehnik analisis Rank Spearman:



Rumus :

Dimana : ∑ di 2 = ∑[r (xi) – r (yi)] 2
Keterangan :

rs =  korelasi rank spearman

di = selisih antara 2 rangking

n = jumlah sampel

Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan Y digunakan rumus:


[image: image2]  

Keterangan:

r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:

  

Keterangan :

r = besarnya korelasi

n = besarnya sampel

1.10. Teknik Pengumpulan Data


Sedangkan teknik pengumpulan data terdiri dari:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamai interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 1989:234)

Sedangkan menurut Kartono menjelaskan bahwa:“Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 2 orang atau lebih yang berhadapan secara fisik. Untuk mendukung kegiatan ini digunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai alat bantu”.(Kartono, 1986:171)

Wawancara akan dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh dan memastikan fakta yang ada dan fakta yang ingin diketahui. Wawancara akan dilakukan kepada Public Relations PT. PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah pencatatan yang membawakan daftar isian atau pertanyaan dalam suatu tatap muka. Kuesioner harus mempunyai center perhatian, yaitu masalah yang ingin dipecahkan. Maka secara umum isi dari kuesioner dapat berupa:

a. Pertanyaan tentang fakta, isi dari kuesioner berisi pertanyaan tentang fakta-fakta yang dianggap dikuasai oleh responden.

b. Pertanyaan tentang pendapat (opini), pertanyaan mengenai pendapat secara relatif lebih sukar dijawab oleh responden dibandingkan dengan pertanyaan tentang fakta.

c. Pertanyaan tentang persepsi diri, pertanyaan dalam kuesioner dapat juga mengenai responden menilai sesuatu tentang prilakunya sendiri dalam hubungannya dengan orang lain.(Nazir, 1989:246-248)

Kuesioner ini akan disebarluaskan kepada karyawan PT. PLN DJBB

3.   Studi Kepustakaan

mempelajari buku-buku rujukan atau teknik penelitian yang dilakukan dengan mencari data dari literature-literatur, referensi-referensi, majalah, makalah, dan yang lainnya. 
1.11. Populasi dan Sampel


Palte (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1982:108) mengatakan bahwa “Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unii analisa yang ciri-cirinya akan di duga”(Singarimbun, Effendi, 1982:108).


Sugiono (1994:57) menjelaskan bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”(Sugiono, 1994:57).


Berdasarkan penjelasan diatas maka populasi bukan hanya orang tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh objek atau subjek itu.


Berdasarkan konsep tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN DJB. Adapun jumlah karyawan adalah sebanyak 295 orang.


Dalam memudahkan pengelolaan data perlu dilakukan pengamilan sampel dengan teknik “Proportional stratified random sampling” hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi (1982:82) yang mengatakan sebagai berikut:



“Jika tingkatan-tingkatan dalam populasi itu diperhatikan, maka mula-mula yang dipastikan adalah berupa banyaknya strata yang ada. Selanjutnya tiap strata harus mewakili dalam sampel penyelidikan dan subjek-subjek yang ditugaskan dalam tiap-tiap sampel dari tiap-tiap strata dalam populasi perimbangan itu harus dicerminkan pula dalam masing-masing strata dalam sampel sehingga mereka ini dapat dipandang sebagai wakil-wakil terbaik bagi populasi”.


Dengan demikian, jadi sampling yang memperhatikan stratum-stratum atau proporsi individu dalam tiap-tiap stratum yang menggunakan randomisasi dinamakan “proportional stratified random sampling”.

Sedangkan besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Yamane (Jalaludin Rachmat, 1995:85) sebagai berikut:



Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d = Jumlah presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10% 

Kemudian dari rumus tersebut di atas di dapatkan jumlah sampel dari populasi sebagai berikut:

                     295

n = 


 295(10/100)
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+1

               295

n =       

              3,95

n = 73,6 = 74 orang

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 74 orang.


Selanjutnya dalam melanjutkan sampel digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1990:89) sebagai berikut:





Keterangan:

N 
= Jumlah seluruh anggota sampel

Pk 
= Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke- k

Nk = Jumlah anggota sampel dalam kelompok ke- k

Dari rumus tersebut akan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1
POPULASI DAN SAMPEL KARYAWAN

BERDASARKAN PEMBAGIAN KERJA
	No
	Responden
	Populasi

(N)
	Sampel

(n)

	1
2

3

4

5

6

7

8

9
	Bidang Keahlian

Perencanaan dan pengembangan usaha

Niaga

Distribusi

Keuangan

SDM, Organisasi

ADM, Hukum

Komunikasi

Tehnologi informasi, Audit internal
	14 orang

19 orang

24 orang

46 orang

40 orang

44 orang

74 orang

14 orang

20 orang
	14/295x74= 4

19/295x74= 5

24/295x74= 12

46/295x74=  10

40/295x74=  11

44/295x74=  19

74/295x74=  4

14/295x74=  4

20/295x74=  5

	J U M L A H
	295
	74


Dengan demikian maka, sampel adalah sebagian dari populasi suatu penelitian. Meskipun jumlah sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat keseluruhan populasi tersebut. Bertolak dari tabel 1.2 di atas diketahui bahwa dari populasi (N) sejumlah 295 orang, dengan menggunakan perhitungan Proposional Stratified Random Sampling diperoleh sample (n) penelitian sejumlah 74 orang.

1.12. Lokasi dan Waktu

1.12.1. Lokasi Penelitian 


Penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang beralamat di Jl. Cikapundung No. 2 Bandung

1.12.2. Waktu Penelitian


Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2004 sampai bulan Maret  2005. 
1.13. Sistematika Penulisan

        Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

 BAB I: PENDAHULUAN

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisiskan antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, atasan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, kerangka pemikiran dan hipotesis, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA


Pada bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam hal tinjauan tentang komunikasi, komunikasi massa, media massa, media cetak, tentang minat dan teori komunikasi

BAB III: OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang sekilas mengenai sejarah PT. PLN DJBB yang terdiri dari: visi dan misi, logo, lambang, filosofi, tata nilai perusahaan, budaya perusahaan, tujuan perusahaan, penempatan tulisan yang menyatakan satuan PLN, struktur organisasi, job description, sarana dan prasarana, visi dan misi Public Relation, tujuan Public Relation, kebijakan, strategi dan program kerja Public Relation, 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai analisis deskriptip data responden dan analisi data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dari responden terpilih yang disebarkan.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan saran-saran pada perusahaan, masyarakat dan dari peneliti berikutnya.

Organisme:


Perhatian


Pengertian


Penerimaan





Stimulus





Response


(Perubahan Sikap)





Stimulus


(membaca Rubrik Sekilas Berita majalah Sinergi)





Organisme


Perhatian


Pengertian


Peneriman


(terhadap Rublik Bidik Lensa majalah sinergi)





Response


 (berminat pada beraktivitas)
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